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Berbagal dampak kemiskinan dapat terjadi dalam kehidupan vaitu masalah
anak terlantar yang merupakan akibat dari rendahnya keadaan ekonomi orang tua,
sehingga orang lua tidak dapat memenuhi kebutuhan anaknya akan pendidikan. Anak
terlantar pada umumnya adalah anak-anak vang berusia antara 5 tahun sampai
dengan di bawah 18 tahun yang karena sebab tertentu { miskin atau tidak MAampiL,
karena orang lus meninggal, kesadaran anak vyang kurang akan pentingnya
pendidikan serta pengarub lngkungan), sehingga tidak dapat terpenubi kebutuhan
dasarnya dengan wajar baik secara jasmani, rohani. maupun sosial (Depsos RL
2003:3),

Keadaan perekonomian keluarga yang rendah mendorong anak untuk bekerja
membantu perekonomian keluarganya. Keadaan seperti ini menvebabkan anak rentan
terhadap tindakan kriminal, kekerasan, eksploitasi, pangeusn sosial dan lain-lain,
Dengan melihat kenyataan tersebul, pemerintah berupava melakukan pemberdayaan
lerhadap anak-anak terlantar melalui pengadaan Rumah Singeah vang ada di daerah-
daerah, salah satunya adalabh Rumah Singezh Amar Makrof TV Pimpinan Daerah
fMubammadiyah Kota Solok vang telah berdin sejak Tahun 2001 dan berada di
Foelurahan VI Sukuw, Kota Solok,

Tujuan  dari  penelitian  ini adalah mengetahui  bentuk-bentuk  upaya
pemberdayaan yang dilaksanaken di Rumah Sinpgah terhadap anak terlantar,
mengetahul gambaran objekiif yang mendalam tentang kondisi, fungsi dan pelayanan
di Rumah Sinpgah dalam pemberdayaan anak terlantar, serta mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberdayvaan anak terlantar di Rumah
Singeah.

Penelinan ini bersifat deskriptil’ dengan mengpunakan pendekatan kualitatif,
Teknik dalam pengumpulan data adalah observasi atau pengamatan, Pengamatan
dilakukan terbadap kendisi fisik Rumah Singgah, jumlah peserta Rumah Singgah,
bentuk-bentuk kegiatan pemberdaysan di Rumah Singgah, fasilitas yang tersedia,
dan  lain-fain. Selain melakukan observasi atau pengamatan, dilakukan juga
wawancara terhadap beberapa informan vaity pimpinan Rumah Singgah, pekerja
sosial Rumah Singeah, anak-anak siswa Rumah Singgah dan orang tua dari anak-
2nak yang ada di Rumah Singgah. Tahap selanjutnya dalam pengumpulan data yaiw
dengan mendokumentasikan kejadian atau realita di lapangan yang dapat membantu
dalam penelitian.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Rumah Singgah Amar Makrof IV
ielal memberdavakan 106 orang anak pada Tabun 2009 Bentuk PTOQr
pemberdayaan yang telsh dilakukan oleh Rumah Singgah terhadap anak-anak
terlantar vaitu pemberian  berbagai pendidikan seperli pendidikan keagamaan,
pendidikan les Bahasa Inggris, dan pembinaan bakat dan minat anak. Selain itu juga
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Salah satu bentuk masalal sosial adalah masalah anak terlantar, Anak
putus sekolah terkait langsung dengan sektor pendidikan vang jurnlahnya cukup
besar di Indonesia dan menjadi perhatian pemerintah serta memerlukan pelayanan
secard khusus. Anak terlantar pada umumnya adalah anak-anak vang berusia
antary 5 Lhun sampai dengan di bawah 18 tshun yang karena scbab tectenty
{miskin atau tidak mampu, Karena orang twa meningeal, kesadaran anak yang
kurang akan pentingnya pendidikan sema penparub lingkungan), schingga tidak
dapat terpenubi kebutuhan dasarnva dengan wajar baik secara jusmani, rohani,
maupun sosial {Departemen Sosial BRI, 2003:3).

Masalah Kelelantaran yang dialami oleh anak semakin tampak dalam
situasi terbatasnva atag minimnya ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh
keluarga dan masyarakat dalam mengatasi permasalaban sosial. Jumlab anak-anak
terlantar serrakin meningkat jumlabnya daci tabhun ke tahun, hal ind merupakan
akibat yang tampak dari meningkatnya angka kemiskinan miasyarakat vang
menyebabkan orang tua tidak dapat memberikan pendidikan vang lavak kepada
anak mereka. Padahal, pendidikan merupakan kebutuhan yang penting untuk anak
dalam peningkatan kualitas hidup sera peningkatan sumber daya manusia,

Berbagai dampak kemiskinan dapat tecjadi dalam kehidupan vaitu masalsh
anak terlantar yang merupakan akibat dari rendahnya keadasn ekanomi orang tua,

sehingga orang tua mengabaikan kebutuban pendidikan anaknya untuk mensukupi



kebutuhan rumah tangga vang lebih penting. Padahal. saat ini pendidikan di
masyarakat semakin dibutuhkan dalam rangka peningkatan sumber dave manusia,

Keadsan perckonomian kelvarga vang rendsh menvebabkan anak-anak
terlantar tersebut twrun ke jalan untuk mencari nafkah untuk membantu crang
tuanya sebagai bemtuk tanggung jawab dalam kelvarea. Hal tersebut tidak
selavaknya dilakukan oleh anak-anak, karena anak masih beradas dalam
Llanggungan orang tuanva. Sebagaimana diketahui, anak memiliki potensi vang
penting, baik sebagal penerus keturunan keluarpa maupun penerus cita-cita
bangsa, Dengan adanya potensi dalam diri anak vang dapat dikembangkan, maka
anak memiliki banyak hak dalam kehidupannya, seperti hak uneuk pendidikan,
hak wntuk mendapatkan pengaschan vang baik, hak untuk mendapatkan
perlindungan. hak untuk bermain, dan hak untuk memperoleh kasih sayang dari
orang tuznye. Salah satu hak yang harus dipenubi orang tua vaitu hak anak dalam
memperoleh pendidikan. Tetapi dalam kenyataannva, masih banyak anak-anak
yang terlantar yang kebutuhan hidupnya tidak dapat terpenuhi sepenuhnva aleh
orang tus. Kondisi ini dikuatickan dapat menghambat  pertumbuhan  dan
perkembangzan anak,

Masalah anak terlantar ini menychabkan anak-anak tidak memiliki masa
depan yang cerah dan mercka tidak dapat menikmati kehidupan yang lavak seperti
anak-angk lwinmya, Maka, pemerintah  bertekad  menanggulangi  masalah
kesejahteraan anak secara sungguh-sungguh dan tuntas yang mencakup jalur-jalur
perdichkan formal. informal mavpun nenformal.

Pelaksanaan pendidikan bagi anak terlantar memiliki landasan dari

program  pomerintah tentang wajib belajar peadidikan dasar 9 tahun wang



tercantum  dalam  pembukaan Undang-Undang Dasar Tabun 1943 vang
isinya”.....Mencerdaskan kehidupan bangsa . "Selain it tercantum juga dalam
Pasal 31 Ayat | dan 2. Ayat (1) yang berbunyi "Tiap-tiap warga negara berhak
mendapatkan  pengajaran “dan Avat (2) “Pemerintah mengusahakan  dan
menyvelengoarakan suatu sistem pengajaran nasional yang dintur dalam undang-
undang.

Dar ketentuan yang terdapal dalam  undang-undang, dapat ditark
kesimpulan bahwa negara mencita-citakan kehidupan warga negara yang cerdas,
memiliki tanggung jawab nasional yeng tingei, sehingea dapat menciptakan
ketahanan nasional untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyai
lndonesia. Hal tersebut berarti bahwa dunia pendidikan harus dapat terselenggara
secarn  aktwal dan  efektif dalam  kaitannya denpan  pembangunan  sccara
menyeluruh dan berperan tidak hanva schagai tempat pengajaran dan pelatihan
semata, melainkan scbapai tempat pembentukan manusta yang utul.

Masalah pendidikan sapgat erat hubunzannya dengan anak, Anak
merupakan pofensi sumber daya manusia pembangunan yang memerlukan
pendidikan yvang layak, tindakan perlindungan dan perhatian sccara seksama
untuk dapat mempersispkan din dalam melaksanakan tanppung jawab serias
menjalankan funpsinya di masa mendatang scbagai gencrasi yang schal jasmani
dan rohani dalam mencapai dan meningkatkan kescjzhteraan sosial, Maks,
perhatian terhadap kesejahteraan anak sebaiknya semakin ditinghatkan baik i
tingkat internasional, nasional maupun lokal,

Peraturan tentang peningkatan kesejahlerann anak tercantum pada tinpkat

Internasional vang terdapat dalam Hukum Intemasional Majelis Perserikalan



Bangsa-Banpsa tentang konvensi hak anak vang menjamin adanya perlindungan
dan pengawasan vang diperlukan untuk kessjahterann anak. TN tingkal nasional,
pemerintah telah merumuskan tangpung jewab negara terhadap anak dalam Pasal
34 Undang-Undang Dasar Tahun 1945 dan Keputusan Presiden Momor 36 Tahun
1990 sebapai pesjabaran Pasal 34 Undang-Undang Dasar Tahun 1945 tersebut.
Sedangkan di tingkat lokal, komitmen Pemerintah Kota Solok terhadap
kesgjahtersan ansk telah dirumaskan dalam Peraturan Dacrah No 4 Tahun 2003
tentang peningkatan kepedulian terhadap penyandang cacat, fakir miskin, anak
terlantar serta kelompok rentan sasial,

Adapun contoh dar bentuk uwpava vyang telah dilakukan pemerintah
tersehut adzlah dengan memberiken bantuan berupa sekolah gratis bagi anak-anak
tidak mampu, tetapi upaya lersebul befum dapat terlakzana dengan baik karcna
pemberian sekolah gratis masib terasa memberatkan bagi orang tua, kerena masih
membuluhkan biayva-biava vang lain untuk keperluan sekalah, Oleh karena i,
pengadaan Rumah Singgah diharapkan dapat menjadi solusi terbaik sebagai
bentuk wpaya pemberdayaan bagi anak-anak teclantar apar dapal ferus bisa
bersekolah dan mencegah mercka agar tidak turun ke jalan lagi untuk bekeda
dengan adanyva bantuan-bantuan dari Rumah Singgah.

Pembanpunan  kesejshteraan  sosial  dilaksanakan  melalui  wpaye
peningkatan kemampuan dan pelayanan sosial agar masyarakal mampu memenuhi
kebutuhan dasar dan dapat meningkatkan harkar, martabat, koalitas hidep seria
mampu melaksanakon fungsi sesial secarg wajar denpan berperan aktif dalam
usaha kesejahtersan sosial. Penanganan masalah sosial bisa ditinjau dari bentuk

usaha kesejahteraan sosial yang dilakukan yaitu ada yang berdimensi mikro dan
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5.1, Kesimpulan

Rumah Singgah Amar Makruf IV telah memberdavakan sehanyak 106
orang anak pada tahun 2009, Pemberdayaan tersebut dilakukan sebagai bentuk
kepedulian pemerintah di bidang kescjahterasn maosvarakat. Kegiatan-kegiatan
pemberdayaan i Rumah Singpah Amar Makruf 1V dilakukan dalam bentuk
pemberian pembinaan dalam bidang ilmu pengetahuan dan keapamann, bantuan
heasiswy pendidikan dan bantuan modal usaha anak yang diberikan berupa ternak.

Program-program pemberdayann tersebut disesunikan dengan kebutuhan
anak dengan melakukan beberapa kajian, Kegiatan pemberdavaan dalam hentuk
kegiatan pembinaan dalam hidang ilmu pengetahuan dan keagamaan dilaksanakan
setiap har di Rumah Singeah secara gratis untul anak-anak di Bumah Singgah.
Kegiatan ini didampingi langsung oleh pengurus Rumah Singgah dan purg
pengajar yang ada, Sedangkan untuk program bantuan beasiswa dan bantuan
modal uszha anak berasal dard dana APBN dan APBD yang diberikan kepada
anak secars bertahap. Untuk mbhun 2009 sebanyak 106 oring anak menerima
beasiswa APBD tahap 1 pada bulan juni. Bantuan beasiswa tersebut diberikan 2
kali dalam setahun. Sedangkan untuk bantuan modal usaba anak berupa ternak
sapi dan kambing vang diberikan kepada 10 orang anak pada tabun 2008, Ternak-
ternak terschut ada yang sudah berkembang dan ada pula yan g sudah mati karena

herbagai sebab.
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Bantuan beasiswa tersebut digunakan oleh anak untuk membayar uang
sekolah dan membeli perlengkapan sekolab mercka, sedangkan uniuk bantuan
ternak, ternak tersebut harus dirawal dan dipelibara dengan baik oleh anak dan
keluarganya. Apabila ternak sudah berwnur lebib dari | tahuon termak tersebul
boleh dijual dan uangnya dapat dipergunakan untuk membiayvai kebutuban hidup
anak dan keluarganva.

Partisipasi anak cukup tinggi terhadap kegiatan pemberdayaan di Rumah
singgah, hal tersebut terlhat dari keaktifan mereka mengikuti kegiatan di Rumah
Singgah walaupun masik ada beberapa orang anak vang sudah jarang datang ke
Rumah Singgah, Tetapi hal tersebut tidak menjadi kendala bagi Rumah Singgah
untuk terus melakukan kegiatan pemberdayaannya,

Terlaksananya dengan baik kegiotan pemberdayasn di Rumah Singgah
Amar Makruf IV ini tidak terlepas dari peranan beberapa stakeholder seperli
kantor Dhnas Sosial Kota Solok yang menyediakan dana untuk kelancaman
kegiatan pemberdayaan di Rumah Singgah, pengurus Rumah Simggah sebagai
pelaksana program pemberdayaan dan tokoh masyarakal yang memberikan
dukungan moeral dan tenaga terhadap kegiatan pemberdayaan di Rumah Sinpgah.

Dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan di Rumah Singgah Amar
Makruf TV juga ditemukan beberapa kendala seperti masih kurangnva sumber
dana untuk kelamearan kegiatan pemberdayasn di Rumah Singeah, kurangnya
sarana dan prasarana di Rumah Singgah, kurangnya guru pengajar dan kendala-
kendala lainnya. Diharapkan dengan keadaan yang demikian pemerintah dapat
lehih serius dan tanggap dalam mensngani masalah vang terjacdi di Rumah

Singgah yang dapat menghambal pelaksanaan ke oiatan pemberdayaan tersebul.
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